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Abstract. This study aims to analyze the effect of carbon emission disclosure and environmental performance on
firm value through carbon-based compensation in high-profile companies listed on the Indonesia Stock Exchange.
This research uses a quantitative approach with data analysis techniques using the (SPSS). The population in this
study consists of high-profile companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2020-2024, with a sample
of 103 companies, consisting of 44 mining sector companies, 38 electricity energy sector companies, and 21
transportation sector companies. The results show that carbon emission disclosure in the mining sector has a
negative and significant effect on firm value, while in the electricity energy and transportation sectors it has no
effect on firm value. Environmental performance in the mining and electricity energy sectors has a positive and
significant effect on firm value, while in the transportation sector it has no effect on firm value. Carbon emission
disclosure in the mining, electricity energy, and transportation sectors has no effect on carbon-based
compensation. Environmental performance in the mining sector has a negative and significant effect on carbon-
based compensation, while in the electricity energy and transportation sectors it has no effect on carbon-based
compensation. The results of the intervening variable test indicate that carbon-based compensation is not able to
mediate the effect of carbon emission disclosure and environmental performance on firm value in the mining,
electricity energy, and transportation sectors.

Keywords: Carbon-Based Compensation; Carbon Emission Disclosure; Environmental Performance; Firm
Value; Sustainability Reporting.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan emisi karbon dan Kinerja
lingkungan terhadap nilai perusahaan melalui kompensasi berbasis karbon pada perusahaan high-profile yang
listing di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis data
menggunakan (SPSS). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan high-profile yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2020-2024 dengan sampel sebanyak 103 perusahaan. 44 sektor pertambangan, 38 energi listrik
dan 21 transportasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon pada sektor pertambangan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan pada sektor energi listrik dan transportasi
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Kinerja lingkungan pada sektor pertambangan dan energi listrik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sementara pada sektor transportasi tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Pengungkapan emisi karbon pada sektor pertambangan, energi listrik dan
transportasi tidak berpengaruh terhadap kompensasi berbasis karbon. Kinerja lingkungan pada sektor
pertambangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kompensasi berbasis karbon, sedangkan pada sektor
energi listrik dan transportasi tidak berpengaruh terhadap kompensasi berbasis karbon. Hasil pengujian variabel
intervening menunjukkan bahwa kompensasi berbasis karbon tidak mampu memediasi pengaruh pengungkapan
emisi karbon maupun kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan pada sektor pertambangan, energi listrik dan
transportasi.

Kata Kunci: Kompensasi Berbasis Karbon; Kinerja Lingkungan; Nilai Perusahaan; Pelaporan Keberlanjutan;
Pengungkapan Emisi Karbon.

1. LATAR BELAKANG

Kerusakan lingkungan menjadi perbincangan masyarakat dunia yang seolah tidak pernah
berakhir. Mulai dari fenomena mencairnya es di Antartika, gelombang panas di Australia
hingga suhu air laut yang memanas. Peristiwa tersebut menjadi salah satu penanda bahwa telah
terjadi perubahan iklim di bumi (Dewi & Kurniawan, 2020). Kenaikan suhu ekstrem serta
meningkatnya bencana alam seperti banjir, tanah longsor, kekeringan, abrasi pantai hingga
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kebakaran hutan menjadi pemicu utama meningkatnya perhatian terhadap pemanasan global
(Alfayerds & Setiawan, 2021). Salah satu penyumbang terbesar pemanasan global adalah emisi
karbon yang berasal dari aktivitas perusahaan, terutama pada industri kategori high-profile.
Emisi karbon merupakan hasil pembuangan ke atmosfer yang berasal dari pembakaran batu
bara, minyak maupun gas alam yang berkontribusi signifikan terhadap pencemaran udara serta
berdampak negatif terhadap lingkungan. Indonesia bahkan tercatat sebagai negara penghasil
emisi karbon terbesar ke-8 di dunia dan menempati posisi ke-5 di Asia setelah Tiongkok, India,
Jepang dan Iran (Yuliandhari et al., 2023).

Seiring meningkatnya kesadaran terhadap isu lingkungan, perhatian investor tidak hanya
berfokus pada kinerja keuangan tetapi juga pada faktor non-keuangan seperti tanggung jawab
sosial dan dampak lingkungan (Rahmawati et al., 2025). Organisasi lingkungan global seperti
Carbon Disclosure Project (CDP) dan Global Reporting Initiative (GRI) mendorong
perusahaan untuk lebih transparan dalam mengungkapkan informasi terkait emisi karbon (Lee
& Cho, 2021). Transparansi tersebut menjadi bentuk akuntabilitas perusahaan sekaligus
mencerminkan Kinerja lingkungan yang dapat mempengaruhi persepsi investor dan pada
akhirnya berdampak pada nilai perusahaan (Shafira, 2024). Namun, di Indonesia
pengungkapan emisi karbon masih bersifat sukarela dan praktik ini jarang dilakukan oleh
badan usaha (Kartika & Isnaini, 2024).

Penelitian ini berfokus pada perusahaan kategori high-profile yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2020-2024, khususnya sektor pertambangan, energi listrik dan
transportasi yang cenderung menghasilkan polusi dan limbah lebih besar serta mendapat
sorotan masyarakat (Pilomonu, 2023). Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh
pengungkapan emisi karbon terhadap nilai perusahaan masih menunjukkan hasil yang
beragam. Gunawan & Berliyanda (2024) menemukan bahwa pengungkapan emisi karbon tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan Shafira (2024) menunjukkan adanya
pengaruh negatif yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Selain itu, kinerja lingkungan juga
menjadi faktor penting yang mencerminkan upaya perusahaan dalam meminimalkan dampak
negatif operasionalnya terhadap lingkungan (Shafira, 2024). Penelitian Kartadjumena &
Rodgers (2019) menemukan bahwa Corporate Sustainability Concern yang mencakup aspek
lingkungan justru berdampak negatif terhadap nilai pasar. Penelitian ini juga didorong oleh
praktik carbon-linked executive compensation sebagai mekanisme untuk menyelaraskan
kepentingan manajemen dengan tujuan keberlanjutan lingkungan, khususnya dalam mitigasi
emisi karbon. (Zhang & Zhang, 2022) menjelaskan bahwa carbon-linked executive

compensation memiliki pengaruh berbentuk U terhadap tanggung jawab lingkungan
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perusahaan, dimana peningkatan kinerja lingkungan baru terjadi setelah kompensasi mencapai
batas tertentu. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh pengungkapan emisi karbon dan kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan
melalui kompensasi berbasis karbon pada perusahaan high-profile yang listing di Bursa Efek
Indonesia. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi pengungkapan emisi karbon, kinerja
lingkungan terhadap nilai perusahaan serta kompensasi berbasis karbon sebagai variabel

mediasi pada perusahaan high-profile di Indonesia.

2. KAJIAN TEORITIS
Teori Legitimasi

Teori Legitimasi mengharuskan organisasi atau perusahaan untuk menunjukkan bahwa
aktivitasnya telah dijalankan sesuai dengan nilai nilai sosial, norma masyarakat dan kepedulian
terhadap lingkungan melalui pengungkapan sukarela (Gunawan & Berliyanda, 2024). Teori
legitimasi berlandaskann pada pandangan bahwa legitimasi suatu perusahaan muncul ketika
nilai serta norma sejalan dengan norma sosial yang berlaku. Sebaliknya, apabila nilai
organisaasi tidak sesuai dengan norma sosial, maka terdapat risiko hilangnya legiitimasi
(Laksani et al., 2020).
Teori Signal

Teori sinyal menjelaskan pihak perusahaan dapat memberikan sinyal berupa informasi
mengenai kondisi perusahaan kepada investor. Teori ini menekankan pentingnya penyampaian
informasi keuangan kepada pihak eksternal, yang didorong oleh adanya ketidak seimbangan
informasi antara pihak internal dan pihak ekternal (Hardianti & Mulyani, 2023). Menurut
(Pande et al., 2024) teori sinyal digunakan untuk menjelaskan keterkaitan antara pengungkapan
emisi karbon dengan nilai perusahaan. Pengungkapan emisi karbon yang dilakukan melalui
laporan keberlanjutan memberikan sinyal positif kepada investor dan pemangku kepentingan
bahwa perusahaan berkomitmen terhadap kelestarian lingkungan serta menjalankan praktik
bisnis yang bertanggung jawab.
Carbon Emission Disclosure

Emisi karbon merupakan hasil dari proses pembakaran senyawa yang mengandung gas
karbon seperti CO2, LPG, solar dan bahan bakar lainnya yang dilepaskan ke atmosfer. Sumber
emisi karbon dapat berasal dari aktivitas alami maupun aktivitas manusia (Shafira, 2024).
Pengungkapan emisi karbon menjadi aspek penting dalam keterbukaan perusahaan di era

perubahan iklim. Melalui pelaporan emisi karbon secara sukarela, perusahaan menunjukan
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komitmen mereka mengenai pengelolaan lingkungan, yang berpotensi meningkatkan citra
perusahaan (Arsal et al., 2025).
Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan dapat didefinisikan sebagai upaya atau kegiatan sukarela dari
perusahaan untuk melestarikan lingkungan sekitarnya dan mengurangi dampak kerusakan yang
timbul akibat kegiatan perusahaan yang cenderung akan meningkatkan kepercayaan
para pemangku kepentingann (Ramdani & Nugraha, 2024). Sebagai bagian dari tanggung
jawab sosial perusahaan, kinerja lingkungan memiliki potensi untuk memengaruhi persepsi
pemangku kepentingan, khususnya investor (Putri & Fitriah, 2025).
Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan, yang sering disebut sebagai nilai pasar mencerminkan harga yang
bersedia dibayar oleh pembeli atau investor jika perusahaan tersebut dijual. Nilai ini sangat
penting karena mencerminkan tingkat kemakmuran pemegang saham. Semakin tinggi nilai
perusahaan, semakin besar pula kesejahteraan pemegang saham (Setyowati & Rahmawati,
2024).

Pengungkapan
Emisi Karbon (X1)

™ Kompensasi I Nilai

i
Berbasis Karbon (£) Perusahaan

Kinerja Lingkungan /
(X2)

Gambar 1. Kerangka Pikir.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode causal explanatory
research yang bertujuan untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antar variabel penelitian
pada perusahaan yang termasuk dalam kategori industri high-profile yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2020-2024.

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan
laporan keberlanjutan perusahaan yang dipublikasikan melalui situs resmi Bursa Efek
Indonesia serta website resmi masing-masing perusahaan. Populasi penelitian adalah seluruh
perusahaan kategori high-profile yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria perusahaan yang terdaftar secara

konsisten selama periode penelitian dan mempublikasikan laporan yang memuat informasi
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yang dibutuhkan dalam penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 30 perusahaan yang
terdiri dari sektor pertambangan, energi listrik, dan transportasi.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan
perangkat lunak statistik untuk mengetahui hubungan antar variabel penelitian. Model regresi
digunakan untuk menguji pengaruh variabel penelitian terhadap nilai perusahaan, sedangkan
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t, koefisien determinasi (R2), serta uji Sobel

untuk mengetahui adanya efek mediasi dalam model penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Tempat penelitian yaitu Galeri Investasi Bursa Efek
Indonesia (BEI) di Universitas Muhammadiyah Makassar Menara Igra Lantai 2 JI. Sultan
Alauddin No.259.
Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan berlangsung selama dua bulan, yaitu pada November 2025 —
Maret 2026
Jenis dan Sumber Data
Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka dan dapat
dianalisis secara statistik.
Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan yaitu dalam bentuk data sekunder.
Data sekunder adalah data yang di peroleh secara tidak langsung melalui media perantara atau
telah dipublikasikan oleh pihak lain.
Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang masuk dalam kategori high-profile.
Sampel

Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling Kriteria sampel dalam
peneltian ini adalah:
a. Perusahaan terdaftar di BEI selama periode penelitian 2020-2024.

b. Perusahaan termasuk dalam kategori high-profile.



Pengungkapan Emisi Karbon dan Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan melalui Kompensasi Berbasis
Karbon pada Perusahaan High-Profile yang Listing di Bursa Efek Indonesia

c. Perusahaan secara konsisten menerbitkan laporan keberlanjutan, laporan keuangan yang
memuat informasi mengenai pengungkapan emisi karbon dan nilai perusahaan.

Dengan menggunakan kriteria di atas maka jumlah perusahaan dalam kategori high
profile yang menjadi sampel dari penelitian ini adalah 30. 10 Perusahaan Pertambangan, 10
perusahaan Energi Listrik dan 10 perusahaan Transportasi
Penyajian Data dan Hasil Penelitian
Analisis Deskritif

Tabel 1. Descriptive Statistics.

Sektor Pertambangan

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 50 0.00 1.00 0.6086 0.38050
X2 50 0.00 1.00 0.58 0.3367
z 50 0.00 0.33 0.0333 0.10102
Y 50 0.08 8.26 15112 1.12755
Sektor Energi Listrik
X1 50 0.00 1.00 0.5514 0.41425
X2 50 0.00 1.00 0.4100 0.27553
z 50 0.00 0.33 0.0333 0.10102
Y 50 0.00 13.70 2.2517 3.03072
Sektor Transportasi
X1 50 0.00 1.00 0.2857 0.35816
X2 50 0.00 0.75 0.2600 0.24723
Z 50 0.00 0.33 0.0067 0.04714
Y 50 0.02 1,213.47 78.8056 235.17763
Valid N 50

Sumber : Hasil Olah Data Dengan Spps 2025
Berdasarkan hasil uji statistika deskriptif pada Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa

terdapat 50 data setiap sektor yang digunakan dalam penelitian ini. Dari hasil analisis deskriptif
dapat dijelaskan bahwa pada X1 emisi karbon sektor pertambangan menunjukkan nilai
minimum 0.00 dan maksimum 1.00 dengan nilai rata-rata 0.6086 serta standar deviasi 0.38050.
Perbandingan antara nilai rata-rata dan standar deviasi menunjukkan bahwa variasi data pada
emisi karbon cukup terlihat antar perusahaan. Hal ini mengindikasikan adanya perbedaan
karakteristik emisi dalam sektor pertambangan.

Variabel X2 kinerja lingkungan sektor pertambangan memiliki nilai minimum 0.00
maksimum 1.00 dan mean 0.5800 dengan standar deviasi 0.3367. Standar deviasi yang tidak
terlalu jauh dari mean menunjukkan adanya variasi dalam kinerja lingkungan antara
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen perusahaan dalam pengelolaan lingkungan

tidak sama namun perbedaannya tidak terlalu jauh.
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Variabel Z pada sektor pertambangan memiliki nilai minimum 0.00 maksimum 0.33
dengan rata-rata sebesar 0.0333 dan standar deviasi 0.10102. Nilai standar deviasi yang lebih
besar dari pada mean menunjukkan adanya variasi penerapan kompensasi berbasis karbon antar
perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan masih menerapkan
kompensasi berbasis karbon pada tingkat yang sangat rendah sehingga penerapannya secara
keseluruhan belum merata.

Variabel Y sektor pertambangan memiliki nilai minimum 0.02 maksimum 1213.47
dengan rata-rata 78.8056 dan standar deviasi 235.17763. Nilai ini menunjukkan bahwa nilai
perusahaan pada sektor pertambangan memiliki variasi yang cukup besar, mencerminkan
perbedaan ukuran dan kinerja ekonomi antar perusahaan dalam sektor pertambangan.

Variabel X1 emisi karbon pada sektor energi listrik memiliki nilai minimum 0.00
maksimum 1.00 dengan rata-rata sebesar 0.2857 serta standar deviasi 0.35816. Nilai standar
deviasi yang lebih tinggi dibandingkan rata-ratanya menunjukkan adanya variasi yang cukup
besar dalam tingkat emisi karbon pada sektor energi listrik.

Variabel X2 kinerja lingkungan sektor energi listrik memiliki nilai minimum 0.00
maksimum 1.00 dan mean 0.4100 dengan standar deviasi 0.27553. Standar deviasi yang tidak
terlalu jauh dari mean menunjukkan adanya variasi dalam kinerja lingkungan antara
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen perusahaan dalam pengelolaan lingkungan
tidak sama namun perbedaannya tidak terlalu jauh.

Variabel Z pada sektor energi listrik memiliki nilai minimum 0.00 maksimum 0.33
dengan rata-rata sebesar 0.0333 dan standar deviasi 0.10102. Nilai standar deviasi yang lebih
besar dari pada mean menunjukkan adanya variasi penerapan kompensasi berbasis karbon antar
perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan masih menerapkan
kompensasi berbasis karbon pada tingkat yang sangat rendah sehingga penerapannya secara
keseluruhan belum merata.

Variabel Y sektor transportasi memiliki nilai minimum 0.00 maksimum 13.70 dengan
rata-rata 2.2517 dan standar deviasi 3.03072. Nilai ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan
pada sektor energi listrik memiliki variasi yang cukup besar, menunjukkan perbedaan ukuran
dan kinerja ekonomi antar perusahaan dalam sektor transportasi.

Variabel X1 emisi karbon pada sektor transportasi memiliki nilai minimum 0.00
maksimum 1.00 dengan rata-rata sebesar 0.2857 serta standar deviasi 0.35816. Nilai standar
deviasi yang lebih tinggi dibandingkan rata-ratanya menunjukkan adanya variasi yang cukup

besara dalam tingkat emisi karbon pada sektor transportasi.
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Variabel X2 kinerja lingkungan sektor transportasi memiliki nilai minimum 0.00
maksimum 0.75 dan mean 0.2600 dengan standar deviasi 0.35816. Standar deviasi yang tidak
terlalu jauh dari mean menunjukkan adanya variasi dalam kinerja lingkungan antar perusahaan.
Hal ini menunjukkan bahwa komitmen perusahaan dalam pengelolaan lingkungan tidak sama
namun perbedaannya tidak terlalu jauh.

Variabel Z pada sektor transportasi memiliki nilai minimum 0.00 maksimum 0.33 dengan
rata-rata sebesar 0.0067 dan standar deviasi 0.04714. Nilai standar deviasi yang lebih besar
dari pada mean menunjukkan adanya variasi penerapan kompensasi berbasis karbon antar
perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan masih menerapkan
kompensasi berbasis karbon pada tingkat yang sangat rendah sehingga penerapannya secara
keseluruhan belum merata.

Variabel Y sektor energi listrik memiliki nilai minimum 0.00 maksimum 13.70 dengan
rata-rata 2.2517 dan standar deviasi 3.03072. Nilai ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan
pada sektor energi listrik memiliki variasi yang cukup besar, menunjukkan perbedaan ukuran
dan kinerja ekonomi antar perusahaan dalam sektor energi listrik.

Uji Asusmsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normallitals digunakan untuk menentukan apakah model regresi sudah memenuhi
terdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan One
Sample Kolmogorov-Smirnov Test.

Tabel 2. Kolmogorov-Smirnov Test Sektor Pertambangan, Energi Listrik,

Transportasi.
Unstandardized Residual

SektorPertambangan
N 44
Normal Mean .0000000
ParametersP Std. Deviation 55279650

Absolute .106
'[\)/Ii?:(;[rgzzgime Positive .104

Negative -.106
Test Statistic .106
Asymp. Sig. (2- q
tailed)* 200

Sig. .243

o .
Monte Carlo Sig. (2- QB?) Gongonfldence Interval Lower 939
tailed)* 99% Confidence Interval Upper
.254
Bound
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Sektor Energi Listrik

N 38
Normal Mean .0000000
Parameters?» Std. Deviation 2.58588249
Most Extreme Qgssi(t)il\%e 138
Differences Negative _'113
Test Statistic 130
Asymp. Sig. (2-
tailed)c 102

Sig. .099

o .
Monte Carlo Sig. (2- ﬁ%ﬁe(r:%ngﬂ%nce Interval .092
tailed)* 99% Confidence Interval Upper
107
Bound
Sektor Transportasi

N 21
Normal Mean .0000000
Parameters?? Std. Deviation .67102534

Absolute 137
Most Extreme Positive 099
Differences Negative - 137
Test Statistic 137
Asymp. Sig. 2004

Sig. .380

o .

Monte Carlo Sig. (2- Sé% ﬁ)n(dlonfldence Interval Lower 367
tailed)* 99% Confidence Interval Upper 392

Bound

Sumber : Hasil Olah Data Dengan Spps 2025

Berdasarkan hasil uji normalitas pada model regresi awal, diketahui bahwa residual
belum berdistribusi normal sehingga model belum memenuhi asumsi normalitas. Oleh
karena itu, dilakukan transformasi data menggunakan Log Natural (Ln). Setelah
transformasi, dilakukan data screening untuk mendeteksi data outlier yang dapat
mempengaruhi hasil analisis. Hasil screening menunjukkan terdapat 47 data outlier, yaitu 6
data sektor pertambangan, 12 data sektor energi listrik dan 29 data sektor transportasi. Data
tersebut tidak digunakan dalam analisis sehingga jumlah data yang digunakan setelah
transformasi dan penghapusan outlier menjadi 103 data, terdiri dari 44 data sektor
pertambangan, 38 energi listrik dan 21 transportasi. Setelah dilakukan transformasi (LN),
hasil uji normalitas menunjukkan nilai Sektor Pertambangan 254, Energi Listrik 107 dan

Transportasi 392 yang artinya data sudah berdistribusi normal.
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2) Uji Multikolinieritas
Pada uji multikolinieritas yang bertujuan untuk menguji model regresi memiliki
korelasi antar variabel bebas atau tidak. Pada model regresi dapat dikatakan tidak terjadi
multikolinieritas apabila nilai tolerance > 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) < 10.
adapun hasil dari pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada tabel dibawabh ini, yaitu:
Tabel 3. uji mulikolinieritas Sektor Pertambangan, Energi Listrik, Transportasi.
Sektor Pertambangan
Unstandardized Standardized
Model Coefficients  Coefficients ¢ Sig.  Tolerance VIF
g U Beta
Error
Constant 155 0.346 4473 <.001
1 X1 0.559 0.740 0.189 0.755 0.454 0.335 2.989
X2 -0.513 0.856 -0.153 -0.599 0.552 0.320 3.128
Z -2.433 1.838 -0.218 -1.323  0.192 0.770 1.299
Sektor Energi Listrik
Constant  1.027 0.727 1.413 0.164
5 X1 -0.804 1471 -0.11 -0.547  0.587 0.422 2.368
X2 3291 2.354 0.299 1.398 0.169 0.372 2.685
Z 9.558 4.335 0.319 2.205 0.033 0.817 1.229
Sektor Transportasi
Constant 1.228 0.189 6.811 <.001
3 X1 -0.100 0.443 0-.038 0-.227 0.822 0.652 1.535
X2 -1.430 0.641 0-.375 -2.231 0.031 0.652 1.533
Z 0.522 2.869 0.026  0.182 0.857 0.896 17

a. Dependent Variable: Pertambangan y, Energi Listrik y, Transportasi y
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Sumber : Hasil Olah Data Dengan Spps 2025
Emisi karbon, kinerja lingkungan, kompensasi berbasis karbon sektor pertambangan

memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF seluruh variabel independen
lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar

variabel bebas sektor pertambangan dalam model regresi tersebut.

. Emisi karbon, kinerja lingkungan, kompensasi berbasis karbon sektor energi listrik

memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF seluruh variabel independen
lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar
variabel bebas sektor energi listrik dalam model regresi tersebut.

Emisi karbon, kinerja lingkungan, kompensasi berbasis karbon sektor transportasi
memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF seluruh variabel independen
lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar

variabel bebas sektor transportasi dalam model regresi tersebut.
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Uji Hipotesis
1) Uji Parsial (Uji T) Model 1
Bertujuan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen Emisi Karbon
(X1) dan Kinerja Lingkungan (X2) terhadap variabel dependen Nilai Perusahaan ().
Tabel 4. Uji T Persial Sektor Pertambangan, Energi Listrik, Transportasi.

Coefficients?
Sektor Pertambangan

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1.532 0.107 14.319 0.001
1 Emisi X1 -0.959 0.097 -0.927 -9.910 0.001
Kinerja X2 0.971 0.180 0.505 5.394 0.001
Sektor Energi Listrik
(Constant) 5.011 0.982 5.103 0.000
2> Emisi X1 -1.264 1.062 -0.282 -1.191 0.242
Kinerja X2 4.339 1.621 0.634 2.677 0.011
Sektor Transportasi
(Constant) 0.901 1.826 0.493 0.628
3  Emisi X1 2.228 2.836 0.303 0.785 0.442
Kinerja X2 -2.923 1.552 -0.727 -1.883 0.076

Dependen Variabel : Nilai Perusahaan
Sumber : Hasil Olah Data Dengan Spps 2025
a. Emisi Karbon (X1) sektor Pertambangan menunjukan nilai signifikansi t sebesar 0.001

<0,05. berarti berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan dengan
demikian dapat di simpulkan bahwa hipotesis 1 sektor Pertambangan diterima.

b. Kinerja lingkungan (X2) sektor Pertambangan menunjukkan nilai signifikansi t sebesar
0.001 <0,05. berarti berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan demikian
dapat disumpulkan bahwa hipotesis 2 sektor Pertambangan diterima.

c. Emisi Karbon (X1) sektor Energi Listrik menunjukan signifikansi t sebesar 0.242
>0,05. berarti tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan demikian
dapat di simpulkan bahwa hipotesis 1 sektor Energi Listrik ditolak.

d. Kinerja lingkungan (X2) sektor Energi Listrik menunjukan nilai signifikansi t sebesar
0.011 <0,05. berarti kinerja lingkungan sektor energi Listrik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan dengan demikian dapat disumpulkan bahwa

hipotesis 2 sektor Energi Listrik diterima.
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e. Emisi Karbon (X1) sektor Transportasi menunjukan nilai signifikansi t sebesar 0,442
>0,05. berarti tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan demikian dapat di
simpulkan bahwa hipotesis 1 sektor Transportasi ditolak.

f. Kinerja lingkungan (X2) sektor Transportasi menunjukan nilai signifikan t sebesar
0,076 >0,05. berarti kinerja lingkungan sektor transportasi tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan dengan demikian dapat disumpulkan bahwa hipotesis 2 sektor
Transportasi ditolak.

Tabel 5. R2 Sektor Pertambangan,Energi Listrik, Trasnportasi.
Model Summary
Sektor Pertambangan
Model R R Square Adjusted R Square Std.EEr_ror of the
stimate
1 8232 0.678 0.664 0.37516
Sektor Energi Listrik
2 4532 0.205 0.160 2.86032
Sektor Transportasi
3 4978 0.247 0.163 2.85673
Predictors : (Constant), Kinerja Lingkungan, Emisi Karbon
Sumber : Hasil Olah Data Dengan Spps 2025
a. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,678 hal ini  Menunjukan

Bahwa Pengaruh X1 Dan X2 Terhadap Y Sektor Pertambangan adalah sebesar 67,8%
sementara sisahnya 32,2% merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam penelitian.

. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0.205 hal ini menunjukan

bahwa pengaruh X1 dan X2 terhadap Y sektor Energi Listrik adalah sebesar 20,5%
sementara sisahnya 79,5% merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian.

Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,247 hal ini menunjukan
bahwa pengaruh X1 dan X2 terhadap Y sektor Transportasi adalah sebesar 24,7%
sementara sisahnya 75,3% merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam penelitian.

Uji Parsial (Uji T) Model 2

Bertujuan untuk menguji pengaruh masing- masing variabel X1 (Emisi Karbon) dan X2

(Kinerja Lingkungan) terhadap variabel Mediasi Z (Kompensasi Berbasis Karbon)
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Tabel 6. Uji T Persial Sektor Pertambangan, Energi Listrik, Transportasi.

Coefficients?
Sektor Pertambangan

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 0.070 0.028 2.484 0.017

o 0.034 0.025 0.210 1.331 0.190
Emisi Karbon
Kinerja -0.098 0.047 -0.328 -2.081 0.043
Lingkungan

Sektor Energi Listrik

(Constant) 0.109 0.038 2.850 0.007

o -0.022 0.041 -0.135 -0.536 0.596
Emisi Karbon
Kinerja 0.102 0.063 0.406 1.609 0.117
Lingkungan

Sektor Transportasi

o 0.089 0.071 0.519 1.253 0.226
Emisi Karbon
Kinerja -0.019 0.039 -0.203 -0.489 0.631
Lingkungan

Dependen Variabel : Kompensasi Berbasis Karbon
Sumber : Hasil Olah Data Dengan Spps 2025

. Emisi Karbon (X1) sektor Pertambangan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,190
>0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Emisi Karbon sektor pertambangan
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kompensasi Berbasis Karbon hipotesis 3 ditolak.

. Kinerja lingkungan (X2) sektor Pertambangan menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,043 <0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kinerja Lingkungan sektor
pertambangan berpengaruh negatif signifikan terhadap Kompensasi Berbasis Karbon
hipotesis 4 diterima.

. Emisi Karbon (X1) sektor Energi Listrik menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,543
>0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Emisi Karbon sektor energi listrik

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kompensasi Berbasis Karbon Hipotesis 3 ditolak.
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. Kinerja Lingkungan (X2) sektor Energi Listrik menunjukkan nilai signifikansi sebesar

0,117 >0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kinerja Lingkungan sektor
energi listrik tidak berpengaruh signifikan terhadap Kompensasi Berbasis Karbon
hipotesis 4 ditolak.
Emisi Karbon (X1) sektor Transportasi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,226
>0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Emisi Karbon sektor transportasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kompensasi Berbasis Karbon hipotesis 3 ditolak.
Kinerja Lingkungan (X2) sektor Transportasi menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,631 >0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kinerja Lingkungan sektor
transportasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kompensasi Berbasis Karbon hipotesis
4 ditolak.

Tabel 7. R2 Sektor Pertambangan,Energi Listrik, Trasnportasi.

Model Summary
Sektor Pertambangan

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 4807 0.230 0.197 0.09050
Sektor Energi Listrik
5 3142 0.098 0.047 0.11148

Sektor Transportasi
3 .364° 0.132 0.036 0.07143

Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Emisi Karbon
Sumber : Hasil Olah Data Dengan Spps 2025

a. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,230 hal ini  menunjukan
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bahwa pengaruh X1 dan X2 sektor pertambangan terhadap Z sebesar 23% sementara
sisahnya 77% merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian.

Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,098 hal ini menunjukan
bahwa pengaruh X1 dan X2 sektor energi listrik terhadap Z sebesar 09,8% sementara
sisahnya 90,2% merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian.

Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,132 hal ini menunjukan
bahwa pengaruh X1 dan X2 sektor transportasi terhadap Z sebesar 13,2% sementara
sisahnya 86,8% merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan

dalam penelitian.
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Uji Efek mediasi (sobel test)

Uji sobel dilakukan untuk mengukur apakah variabel intervening dalam hal ini adalah
variabel kompensasi berbasis karbon, mampu mediasi variabel independen dan variabel
dependen dengan menguji emisi karbon (X1) dan kinerja lingkungan (X2) terhadap nilai
perusahaan (Y) melalui kompensasi berbasis karbon (Z) Adapun hasil dari perhitungan adalah
sebagai berikut:

1) Emisi karbon (X1) terhadap nilai perusahaan (Y) melalui kompensasi berbasis karbon (Z)
sektor pertambangan. Dengan menggunakan tes sobel. Dimana:
a = koefisien regresi variabel independen terhadap variabel mediasi
b = koefisien regresi variabel mediasi terhadap variabel dependen
SE, = standar eror of estimation dari pengaruh variabel independen terhadap
variabel mediasi
SEy = standar eror of estimation dari pengaruh variabel mediasi terhadap

variabel dependen.

mediator
variable
[ &
- 1SEA -’S‘E__._J—-
independent - .| dependent
variable variable
A: [0.034 |@
B: [-2878 |@
SEx: [0.025 |@
SEg: [0.975 |@

Sobel test statistic: -1.23520134
One-tailed probability: 0.10837779
Two-tailed probability: 0.21675558

Gambar 2. Uji Sobel X1 Terhadap Y Melalui Z Sektor Pertambangan.
Sumber : Hasil Olah Data Dengan Sobel Test Calculator 2025
Berdasarkan uji Sobel menggunakan bantuan Sobel Calculator diperoleh nilai Z sobel

sebesar -1,235 <1.96 dengan nilai p two-tailed sebesar 0,216 >0,05 . Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa variabel Kompensasi Berbasis Karbon (Z) tidak memediasi
pengaruh Emisi Karbon (X1) terhadap Nilai Perusahaan (Y). Maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis 5 sektor pertambangan ditolak.

2) Kinerja Lingkungan (X2) terhadap nilai perusahaan (Y) melalui kompensasi berbasis
karbon (Z) sektor pertambangan. Dengan menggunakan tes sobel.

Dimana :
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a = koefisien regresi variabel independen terhadap variabel mediasi

b = koefisien regresi variabel mediasi terhadap variabel dependen

SE. = standar eror of estimation dari pengaruh variabel independen terhadap
variabel mediasi

SEy = standar eror of estimation dari pengaruh variabel mediasi terhadap

variabel dependen

mediator
wariablo
P~ g
1S "’SE_-.):
independent " ) | dependent
wariablo wariablo

SEax: [0.047 |©
SEg: [0.975  |@

Sobel test statistic: 1.70308075
One-tailed probability: 0.04427835
Two-tailed probability: 0.08855670

Gambar 3. Uji Sobel X2 Terhadap Y Melalui Z Sektor Pertambangan.
Sumber : Hasil Olah Data Dengan Sobel Test Calculator 2025
Berdasarkan uji Sobel menggunakan bantuan Sobel Calculator diperoleh nilai Z sobel

sebesar 1.703 <1.96 dengan nilai p value sebesar 0.088 >0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel Kompensasi Berbasis Karbon (Z) tidak memediasi pengaruh
Kinerja Lingkungan (X2) terhadap Nilai Perusahaan (Y). Maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 6 sektor pertambangan ditolak.
3) Emisi karbon (X1) terhadap nilai perusahaan (Y) melalui kompensasi berbasis karbon (Z)
sektor Energi Listrik. Dengan menggunakan tes sobel.
Dimana:
a = koefisien regresi variabel independen terhadap variabel mediasi
b = koefisien regresi variabel mediasi terhadap variabel dependen
SE, = standar eror of estimation dari pengaruh variabel independen terhadap
variabel mediasi
SEp = standar eror of estimation dari pengaruh variabel mediasi terhadap

variabel dependen
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variable
B g
1SEA 'rSE:'_-.).
independent " ) .| dependent
wariablo wvariablo

sEx: [0.041  |@
SEp: 4.090 |@

Sobel test statistic: -0.52270661
One-tailed probability: 0.30058922
Two-tailed probability: 0.60117844

Gambar 4. Uji Sobel X1 Terhadap Y Melalui Z Sektor Energi Listrik.
Sumber : Hasil Olah Data Dengan Sobel Test Calculator 2025
Berdasarkan uji Sobel menggunakan bantuan Sobel Calculator diperoleh nilai Z sobel

sebesar -0.522 <1.96 dengan nilai p value sebesar 0.601 >0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel Kompensasi Berbasis Karbon (Z) tidak memediasi pengaruh
Emisi karbon (X1) terhadap Nilai Perusahaan (Y). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
5 sektor Energi Listrik ditolak.

4) Kinerja Lingkungan (X2) terhadap nilai perusahaan (Y) melalui kompensasi berbasis
karbon (Z) sektor Energi Listrik. Dengan menggunakan tes sobel.
Dimana :
a = koefisien regresi variabel independen terhadap variabel mediasi
b = koefisien regresi variabel mediasi terhadap variabel dependen
SE, = standar eror of estimation dari pengaruh variabel independen terhadap
variabel mediasi
SEy = standar eror of estimation dari pengaruh variabel mediasi terhadap
variabel dependen
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mediator
wvariabla
P &
— LSEA -"SJ:‘_;),
independant o | dependont
wariablo wariablo

SEx: [0.063 |@
SEp: [4.090 |@

Sobel test statistic: 1.32642787
One-tailed probability: 0.09234901
Two-tailed probability: 0.18469801

Gambar 5. Uji Sobel X2 Terhadap Y Melalui Z Sektor Energi Listrik.
Sumber : Hasil Olah Data Dengan Sobel Test Calculator 2025
Berdasarkan uji Sobel menggunakan bantuan Sobel Calculator diperoleh nilai Z sobel
sebesar 1.326 <1.96 dengan nilai p value sebesar 0.184 >0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel Kompensasi Berbasis Karbon (Z) tidak memediasi pengaruh
Kinerja Lingkungan (X2) terhadap Nilai Perusahaan (Y). Maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 5 sektor sektor Energi Listriki ditolak.
5) Emisi karbon (X1) terhadap nilai perusahaan (Y) melalui kompensasi berbasis karbon (Z)
sektor Transportasi. Dengan menggunakan rumus tes sobel.
Dimana :
a = koefisien regresi variabel independen terhadap variabel mediasi
b = koefisien regresi variabel mediasi terhadap variabel dependen
SE, = standar eror of estimation dari pengaruh variabel independen terhadap

variabel mediasi

SEg = standar eror of estimation dari pengaruh variabel mediasi terhadap
variabel dependen

mediator
wariabla
P &g
_ S [ =
independent dependent
wariablo wariable

a: (o082 |@
B: [-5.aa9 |@
SEa: (D071 @
SEe: [9.610 |@
| calculate: |

Sobel test statistic: -0.51661911
One-tailed probability: 0.202711032
Two-tailed probability: 0.60542207

Gambar 6. Uji Sobel X1 Terhadap Y Melalui Z Sektor Transportasi.
Sumber : Hasil Olah Data Dengan Sobel Test Calculator 2025
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Berdasarkan uji Sobel menggunakan bantuan Sobel Calculator diperoleh nilai Z sobel
sebesar -0.516 <1.96 dengan nilai p value sebesar 0.605 >0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel Kompensasi Berbasis Karbon (Z) tidak memediasi pengaruh
Emisi karbon (X1) terhadap Nilai Perusahaan (). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
5 sektor Transportasi ditolak.

6) Kinerja Lingkungan (X2) terhadap nilai perusahaan (Y) melalui kompensasi berbasis
karbon (Z) sektor Transportasi. Dengan menggunakan rumus tes sobel.
Dimana :
a = koefisien regresi variabel independen terhadap variabel mediasi
b = koefisien regresi variabel mediasi terhadap variabel dependen
SE, = standar eror of estimation dari pengaruh variabel independen terhadap
variabel mediasi
SEy = standar eror of estimation dari pengaruh variabel mediasi terhadap

variabel dependen

mediator
variabla
R - B
. ISEM fS;:'___,),--
independant - .| dependent
wariable variablo
A: (0019 |@
B: [-5.449 |@
SEx: [0.039 |@
SEp: [ 9.610  |@

Sobel test statistic: -0.36951791
One-tailed probability: 0.35587086
Two-tailed probability: 0.71174173

Gambar 7. Uji Sobel X2 Terhadap Y Melalui Z Sektor Transportasi.
Sumber : Hasil Olah Data Dengan Sobel Test Calculator 2025
Berdasarkan uji Sobel menggunakan bantuan Sobel Calculator diperoleh nilai Z sobel

sebesar -0.369 <1.96 dengan nilai p value sebesar 0.711 >0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel Kompensasi Berbasis Karbon (Z) tidak memediasi pengaruh
Kinerja Lingkungan (X2) terhadap Nilai Perusahaan (Y). Maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 6 sektor sektor Transportasi ditolak.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Emisi karbon sektor pertambangan berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat emisi karbon yang dihasilkan
perusahaan, semakin rendah penilaian pasar terhadap nilai perusahaan. Emisi karbon sektor
Energi Listrik dan Transportasi tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini
disebabkan karena pengungkapan emisi karbon di Indonesia merupakan pengungkapan
sukarela sehingga sulit untuk menemukan informasi tentang emisi karbon dalam laporan
keberlanjutan dan laporan tahunan. Perusahaan cenderung tidak mengungkapkan emisi karbon
karena untuk menerapkan sistem pengukuran internal dan proses emisi karbon membutuhkan
biaya yang tinggi. Kinerja lingkungan sektor Pertambangan dan Energi Listrik berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat disebabkan karena sektor pertambangan
memiliki tingkat risiko lingkungan yang tinggi dan dampak langsung terhadap ekosistem serta
masyarakat sekitar, sedangkan sektor energi listrik dapat terjadi karena sektor ini merupakan
pusat transisi energi dan pengurangan emisi nasional, sehingga peningkatan kinerja lingkungan
menjadi perhatian strategis baik bagi pemerintah maupun investor. Kinerja lingkungan sektor
transportasi tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat disebabkan karena
investor lebih berfokus pada efisiensi operasional seperti biaya bahan bakar, tingkat permintaan
penumpang serta kebijakan tarif. Emisi karbon sektor pertambangan, energi listrik, dan
transportasi tidak berpengaruh terhadap kompensasi berbasis karbon. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan skema kompensasi yang dikaitkan langsung dengan pencapaian target emisi
karbon di Indonesia masih belum bersifat wajib dan belum menjadi praktik umum perusahaan.
Hingga saat ini, banyak perusahaan di Indonesia yang telah melakukan pengukuran dan
pengungkapan emisi karbon, namun belum mengintegrasikannya ke dalam sistem remunerasi
eksekutif. Kinerja lingkungan berpengaruh negatif signifikan terhadap kompensasi berbasis
karbon sektor Pertambangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kinerja lingkungan
yang dicapai perusahaan pertambangan, semakin rendah insentif kompensasi berbasis karbon
yang diberikan kepada jajaran eksekutif seperti CEO dan direksi. Kinerja lingkungan tidak
berpengaruh terhadap kompensasi berbasis karbon. Hal ini dapat terjadi karena penerapan
insentif lingkungan dan kompensasi berbasis karbon di Indonesia masih bersifat sukarela dan
belum menjadi praktik umum dalam mekanisme remunerasi eksekutif. Kompensasi berbasis
karbon sektor pertambangan, energi listrik, dan transportasi tidak mampu memediasi emisi
karbon terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena hasil pengujian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa emisi karbon pada sektor pertambangan berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya, peningkatan emisi karbon cenderung direspons
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negatif oleh pasar sehingga menurunkan nilai perusahaan. Pada sektor energi listrik dan
transportasi pengaruh emisi karbon terhadap nilai perusahaan tidak signifikan. Perbedaan
kekuatan hubungan ini menyebabkan variabel kompensasi berbasis karbon tidak memiliki
peran yang cukup kuat untuk menjembatani hubungan antara emisi karbon dan nilai
perusahaan. Kompensasi berbasis karbon sektor pertambangan, energi listrik, dan transportasi
tidak mampu memediasi kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan. Pada sektor
pertambangan dan energi listrik, kinerja lingkungan terbukti berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan. Meskipun demikian, variabel kompensasi berbasis karbon tetap tidak mampu
menjadi perantara dalam hubungan tersebut. Hal ini dapat terjadi karena peningkatan kinerja
lingkungan pada kedua sektor tersebut lebih dipengaruhi oleh kepatuhan terhadap regulasi
lingkungan, tekanan masyarakat serta tuntutan keberlanjutan perusahaan, bukan karena adanya
mekanisme insentif berbasis karbon kepada manajemen. Pada sektor transportasi pengaruh
kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan ditemukan tidak signifikan. Ketika hubungan
langsung tidak terbentuk, maka secara konseptual variabel mediasi tidak memiliki dasar untuk
memediasi pengaruh yang tidak ada tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa mekanisme
pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan pada sektor transportasi sepenuhnya
berada di luar peran mediasi dan nilai perusahaan lebih dipengaruhi oleh faktor operasional,
eksternal atau finansial lainnya yang lebih dominan dibandingkan variabel mediasi.

Adapun saran dari penelitian ini sebagai berikut: 1) Perusahaan sektor pertambangan
disarankan untuk meningkatkan upaya pengelolaan dan pengurangan emisi karbon melalui
penerapan teknologi ramah lingkungan serta transparansi dalam pelaporan emisi karbon. Hal
ini penting dilakukan agar dampak negatif emisi karbon terhadap nilai perusahaan dapat
diminimalkan serta meningkatkan kepercayaan investor terhadap komitmen lingkungan
perusahaan. Sementara itu, perusahaan sektor energi listrik dan transportasi disarankan untuk
meningkatkan kualitas dan konsistensi pengungkapan informasi emisi karbon dalam laporan
keberlanjutan agar informasi tersebut dapat menjadi pertimbangan bagi investor dalam menilai
kinerja perusahaan. 2) Perusahaan sektor pertambangan dan energi listrik disarankan untuk
mempertahankan serta meningkatkan kinerja lingkungan melalui penerapan strategi
keberlanjutan yang lebih terintegrasi dengan kegiatan operasional perusahaan. Upaya ini dapat
meningkatkan reputasi perusahaan serta memperkuat kepercayaan investor terhadap prospek
perusahaan di masa depan. Sedangkan pada sektor transportasi, perusahaan perlu
meningkatkan perhatian terhadap aspek lingkungan dengan mengembangkan kebijakan
efisiensi energi, penggunaan teknologi transportasi yang lebih ramah lingkungan, serta

pengelolaan emisi yang lebih baik agar kinerja lingkungan dapat memberikan kontribusi yang
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lebih nyata terhadap peningkatan nilai perusahaan. 3) Perusahaan pada sektor pertambangan,
energi listrik, dan transportasi disarankan untuk mulai mengintegrasikan indikator emisi
karbon ke dalam sistem penilaian kinerja manajemen. Dengan demikian, pengelolaan emisi
karbon tidak hanya menjadi kewajiban pelaporan, tetapi juga menjadi bagian dari strategi
perusahaan yang dapat mendorong peningkatan tanggung jawab lingkungan di tingkat
manajemen. 4) Perusahaan sektor pertambangan perlu mengevaluasi kembali sistem pemberian
kompensasi berbasis karbon agar lebih selaras dengan pencapaian kinerja lingkungan
perusahaan. Sistem insentif yang lebih seimbang dapat mendorong manajemen untuk terus
meningkatkan kinerja lingkungan tanpa mengurangi motivasi dalam mencapai target
keberlanjutan perusahaan. Sementara itu, perusahaan sektor energi listrik dan transportasi
disarankan untuk mulai mengembangkan skema kompensasi yang mempertimbangkan
pencapaian kinerja lingkungan sebagai bagian dari sistem remunerasi eksekutif. 5) Perusahaan
pada sektor pertambangan, energi listrik, dan transportasi disarankan untuk memperkuat
penerapan kompensasi berbasis karbon dengan mengaitkan secara langsung pencapaian target
pengurangan emisi karbon dengan sistem insentif manajemen. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan peran kompensasi berbasis karbon dalam mendorong kinerja lingkungan yang
lebih baik serta memberikan dampak positif terhadap nilai perusahaan. 6) Perusahaan pada
sektor pertambangan, energi listrik, dan transportasi disarankan untuk mengintegrasikan
strategi peningkatan kinerja lingkungan dengan kebijakan pemberian kompensasi berbasis
karbon kepada manajemen secara lebih sistematis. Dengan adanya keterkaitan yang jelas antara
kinerja lingkungan dan sistem remunerasi berbasis karbon, diharapkan mekanisme tersebut
dapat memperkuat pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan, serta mendorong
perusahaan untuk menerapkan praktik bisnis yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan.
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